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Abstract

Following its stages of development, adolescence is a time to build new relationships that are more mature and begin to have peers. However, because the COVID-19 pandemic prohibits physical encounters with peers, teenagers experience the stress of being at home without gathering with their friends.To overcome this, teenagers do various activities to replace boredom and focus while at home.Therefore, this article will examine the favorite activities that teenagers do during the pandemic are. This study used qualitative researchinvolving tenteenagers of SMA X Lampung Selatan. They learned online during the COVID-19 pandemic. Research shows that adolescents' favorite activities during the pandemic dominate using gadgets, such as watching youtube and playing social media.Like openingTikTok,Instagram,Whatsapp,and Facebook apps.But this group of teenagers can still control themselves to divide the time for other activities, such as reading al Quran and reading Islamic novels. Some teenagers have lately started playing together, though with health protocols and with limited numbers.
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Abstrak

Sesuai dengan tahapan perkembangannya, masa remaja adalah masa untuk membangun hubungan baru yang lebih matang dan mulai memiliki teman sebaya. Namun, karena masa pandemic COVID-19 inimelarang adanya pertemuan dengan teman sebaya secara fisik, maka remaja mengalami stress berada di rumah tanpa kegiatan berkumpul dengan teman-temannya. Untuk mengatasi hal tersebut, remaja melakukan berbagai kegiatan yang dirasa dapat menggantikan rasa bosan dan stress selama berada di rumah. Oleh karena itu, artikel ini akan mengkaji apasaja kegiatan favorit yang dilakukan remaja pada masa pandemi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan melibatkan 10 remaja SMA X Lampung Selatan. Mereka belajar secara online selama pandemic COVID-19 ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan favorit remaja pada masa pandemic dominan menggunakan gawai, seperti menonton youtube, dan bermain media sosial. Seperti membuka aplikasi TikTok, Instagram, Whatsapp, dan Facebook. Namun kelompok remaja ini masih bisa mengontrol diri sehingga masih bisa membagi waktu untuk kegiatan lain, seperti membaca alQuran dan membaca novel Islami. Beberapa remaja akhir-akhir ini mulai bermain Bersama meskipun dengan protokol kesehatan dan dengan jumlah terbatas.

Kata Kunci : Remaja, Kegiatan Favorit, Masa Pendemi.
Pendahuluan

Istilah remaja dikenal dengan adolescene,  berasal dari kata dalam bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan. Istilah adolescene memiliki arti yang luas, mencakup kematangan fisik, mental, emosional, dan sosial
.  Menurut World Health Organization masa remaja awal berlangsung antara usia 10-14 tahun dan masa remaja akhir berlangsung antara umur 15-20 tahun. 

Masa remaja merupakan periode penting bagi perubahan aspek fisik dan psikososial. Menurut Eric Erikson masa remaja masuk pada tahap identity atau penemuan jati diri. Penemuan jati diri yang dimaksud bahwa remaja dapat mengetahui dan menentukan tujuan hidup. 

Tugas perkembangan remaja sepanjang rentang kehidupan menurut Havighurst yaitu: Remaja mampu mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. Mampu mencapai peran sosial sebagai pria ataupun wanita. Mampu menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. Mampu mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya. Mempersiapkan karier ekonomi. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi
.

Adapun, kegiatan remaja merupakan kecenderungan remaja untuk membentuk kelompok melakukan berbagai kegiatan bersama teman-teman sebayanya. Melalui berbagai kegiatan yang dilakukan baik di dalam dan di luar rumah, remaja dapat mengembangkan kompetensi diri, terbiasa berinteraksi, membangun komunikasi yang baik, dan bekerjasama dengan orang lain
.

Berbagai kegiatan remaja masa kini telah didominasi oleh kecanggihan teknologi. Banyak kita jumpai remaja yang tidak bisa lepas dari gawainya. Bermain media sosial seperti instagram, facebook, line,twitter dan lainnya, kemudian berfoto selfie, mengunggah poto atau cerita riwayat (Story) dan berkomunikasi jarak jauh via online (chatting), menjadi contoh kegiatan yang disukai remaja. Kecanggihan fitur yang disediakan mampu menarik keingintahuan remaja untuk mengeksplore lebih jauh mengenai kegiatan favorit  atau yang disukai remaja tersebut
. Namun, di samping ketertarikan remaja terhadap media sosial yang menjadi kegiatan favoritnya, ternyata penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial dapat merubah perilaku dan pola tidur remaja. Perubahan yang terjadi seperti perubahan perilaku pada remaja yang kurang iritabilitas, suasana hati dan emosi yang tidak menentu serta perubahan pola tidur
. 

Kegiatan lainnya yang didukung oleh kecanggihan teknologi yakni bermain game online. Sebagian besar remaja tentunya tidak asing dengan permainan ini. Game online diyakini mampu menghilangkan kejenuhan akibat tuntutan aktivitas remaja. Kegiatan satu ini memiliki dampak negatif dan positif bagi remaja. Dampak negatif dari game online yakni ketika remaja tidak mampu mengontrol waktu bermain, sehingga intensitas terhadap permainan tersebut menjadi tinggi dan mengesampingkan tugas dan kewajibannya. Pada akhirnya remaja tergolong adiksi game online
. Perilaku adiksi ini tentunya banyak menimbulkan hal negatif salah satunya yakni menurunnya kualitas hidup dan kesehatan bagi remaja
.  Selain itu, pemain game online memiliki potensi untuk berperilaku agresif serta menjadi pelaku cybervictimization. Adapun gambaran dari perilaku-perilaku tersebut yaitu seseorang dapat berinteraksi menggunakan identitas palsu, merasa tidak ada batasan moral dan etika sehingga merasa leluasa untuk berkata kasar, serta memuat unsur kekerasan yang dapat menciptakan sikap bermusuhan dan kekejaman
. Namun, tidak selalu bermain game online berdampak buruk. Dampak positif yang diberikan yaitu dapat mengasah kognitif remaja menjadi lebih kreatif dan dituntut untuk memiliki strategi dengan baik dalam bermain. 
Kegiatan Fisik seperti berolahraga juga merupakan kegiatan yang sering dilakukan remaja. Kegiatan fisik merupakan gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka dengan memerlukan pengeluaran energi. Kegiatan fisik sangat penting untuk menjaga kesehatan fisik, mental, serta mempertahankan kualitas hidup sehat. Terlebih pada masa pandemi saat ini, kegiatan fisik sangat diperlukan guna menjaga ketahanan diri dari berbagai penyakit, karena rendahnya kegiatan fisik dapat memicu perkembangan obesitas bagi remaja
.  Dalam sebuah penelitian mengenai kegiatan fisik yang berkaitan dengan penderita autis, dijelaskan bahwa kegiatan fisik menjadi salah satu kegiatan favorit yang sering dilakukan karena dapat meningkatkan pemahaman mereka mengenai dirinya sendiri
. 

Kegiatan-kegiatan remaja di atas terjadi saat kondisi normal. Padahal saat ini dunia tengah dihebohkan dengan adanya penyebaran virus corona (Corona Virus Desease), atau yang sekarang disebut dengan Covid-19. Penyebab munculnya vurus ini sampai sekarang masih belum diketahui asal mulanya. Namun World Health Organization mengungkapkan, virus corona ini terus menjadi perdebatan sejak desember 2019 lalu dan disebutkan bahwa virus ini pertama kali berasal dari kota Wuhan, China yang etiologinya tidak diketahui
. Secara global grafik kasus Covid-19 masih terus mengalami peningkatan. Hingga 26 April 2021 telah tercatat ada 146.841.882 kasus covid-19 yang dikonfirmasi, termasuk 3.104.743 kematian, dilaporkan ke WHO (Dashboard WHO Coronavirus, 2021). Di Negara Indonesia sendiri, perkembangan kasus covid-19 dapat dikatakan sangat cepat. Tepat pada bulan maret 2020 Presiden jokowi bersama jajarannya mengumumkan kasus pertama positif covid-19 dan hingga 26 April 2021 tercatat bahwa 1.647.138 kasus positif  Covid-19 telah menyebar di Indonesia
.

Kebijakan yang ditanamkan oleh pemerintah Indonesia dalam menyikapi permasalahan Covid-19 ini yaitu dengan menerapkan protokol kesehatan 5M (memakai masker, mencuci tangan, menghindari kerumuman, membatasi mobilitas dan menjaga jarak sosial). Salah satu kebijakan menjaga jarak sosial atau social distancing yakni dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini telah tertuang dalam PP Nomor 21 Tahun 2020, hal ini diberlakukan guna memutus mata rantai penyebaran covid-19. Dalam Pembatasan Sosial Berskala Besar ini hampir semua kegiatan dilakukan di rumah, seperti beribadah di rumah, bekerja dari rumah, dan belajar dari rumah dengan model pembelajaran dalam jaringan (daring) yang diberlakukan dari jenjang TK hingga  perguruan tinggi. 

Meskipun di tengah pandemi Covid-19, proses belajar harus tetap berjalan, karena pendidikan merupakan salah satu hal krusial dalam kehidupan.
 Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa bertatap muka secara langsung dengan sistem pembelajaran berbasis internet
. Pembelajaran daring juga merupakan model pembelajaran yang mengeliminasi jarak dan waktu dengan bantuan platform digital sehingga mendukung proses pembelajaran tanpa adanya interaksi secara fisik
. Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pengalaman dalam mentransfer pengetahuan melalui berbagai media, seperti melalui video, gambar, komunikasi teks, komunikasi online, dan media-media lainnya yang mendukung
. Pada masa pandemi, proses pembelajaran daring ini diterapkan di hampir seluruh instansi pendidikan baik di dalam maupun di luar negeri
. Proses pembelajaran daring dapat menjadi alternatif terbaik untuk menggantikan pengaturan kelas konvensional
. Berbagai inovasi pembelajaran ini didukung dengan masuknya dunia ke dalam revolusi industri 4.0 di mana pengetahuan tidak lepas dari teknologi
. 

Adanya model pembelajaran daring dirasakan dapat mengubah cara mendidik generasi masa depan. Di antaranya proses pendidikan di seluruh dunia semakin terjangkau dan saling terhubung, peranan teknologi semakin dibutuhkan dalam menunjang pendidikan, dan mengajarkan keterampilan hidup untuk menjadi bekal di masa yang akan datang. Model pembelajaran daring ini sejalan dengan cita-cita sang pahlawan pendidikan, Ki Hajar Dewantara, “Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah. Pendidikan tak berhenti di bangunan sekolah saja, tetapi juga di rumah dan di mana mana
.

Namun di sisi lain, pembelajaran daring ternyata banyak memunculkan masalah,  karena tidak semua pihak mampu menerapkan kebijakan pemerintah dalam melakukan proses pembelajaran yang menggunakan bantuan teknologi tersebut. Terdapat beberapa kendala yang dirasakan oleh pendidik maupun peserta didik, di antaranya adalah ketidaksiapan sumber daya manusia (pendidik, peserta didik ataupun orang tua), belum adanya kurikulum yang tepat, serta sarana-prasarana yang kurang mendukung seperti terbatasnya kesediaan sarana teknologi dan keterbatasan jaringan internet di beberapa daerah
. Akses internet menjadi salah satu masalah utama penting dalam proses pembelajaran online
. Kendala lain yang juga dirasakan akibat adanya pembelajaran menggunakan bantuan teknologi yakni menyebabkan intensitas penggunaan gawai menjadi lebih tinggi yang kemudian dapat menimbulkan masalah baru bagi remaja. 


Beberapa masalah yang disebabkan oleh adanya model pembelajaran daring tentunya membutuhkan perhatian yang ekstra dari berbagai pihak yang terlibat, khususnya orang tua yang langsung mendampingi anak. Dalam hal ini, partisipasi orang tua menjadi suatu hal yang penting dalam penunjang keberhasilan pembelajaran daring ini,  seperti orang tua yang mendukung, memberikan fasilitas dan meluangkan waktunya untuk menjadi guru dalam berbagai mata pelajaran. Karena pada dasarnya peran orang tua sangat kompleks untuk memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Kebutuhan tersebut  tidak lepas dari peran anggota keluarga lainnya.
 
Namun demikian, tidak semua orang tua juga dapat mendukung keberhasilan tersebut. Ada sebagian orang tua tidak memiliki latar belakang pendidikan dan ekonomi yang memadai, sehingga akan didapat kesulitan untuk membimbing dan memfasilitasi pembelajaran daring tersebut. 
Selain itu, hasil dari survey yang dilakukan oleh Komnas Perempuan dari bulan April hingga Mei 2020 di 34 provinsi Indonesia, menunjukkan bahwa pada masa pandemic Covid-19 beban pekerjaan rumah tangga semakin meningkat dan perempuan memegang beban lebih banyak. Hal tersebut berpengaruh pada psikologis orang tua khususnya ibu, yang kemudian dapat menjadi penghambat orang tua dalam  dalam mendukung proses pembelajaran anaknya.
 
Masalah lain yang muncul akibat dari pembelajaran daring yakni munculnya perasaan cemas, frustasi, dan bosan yang pada akhirnya berdampak pada proses berpikir
. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terganggunya kesehatan mental akan berdampak pada penurunan kinerja akademik seseorang
. Di Indonesia, masalah yang berkaitan dengan kesehatan mental yang diakibatkan oleh pembelajaran daring yaitu adanya penekanan tugas dengan jangka waktu yang singkat dan terlalu berat. Tercatat sejak 16 maret sampai 9 April 2020, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima kurang lebih 213 laporan berkenaan dengan pembelajaran daring yang membuat keresahan dan menjadi masalah baru dalam keseharian
.  Tugas yang terlalu berat dan waktu yang singkat dapat menjadi pemicu timbulnya kebosanan, kejenuhan dan stress. Stress ini dapat muncul ketika remaja (peserta didik) mendapatkan banyak tuntuan dengan tugas yang banyak, akan tetapi remaja ini  belum bisa beradaptasi dengan perubahan baru model pembelajaran, dan kurangnya pemahaman materi pembelajaran tersebut
. Hal ini pun dirasakan pula oleh remaja SMA, Khususnya remaja SMA X Lampung Selatan.

Upaya untuk mengurangi kebosanan yang dialami remaja SMA pada masa pandemi ini, mereka melakukan kegiatan-kegiatan favoritnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menjelaskan kegiatan favorit apakah yang dilakukan remaja SMA X pada masa pandemi. 

Teori Interaski Simbolik

George Herbert Mead merupakan tokoh yang erat kaitannya dengan teori interaksi simbolik. Semasa hidup, Mead menjadi tokoh penting dalam membangun perspektif dari Mahzab Chicago. Mead berpendapat bahwa aspek internal dalam diri perlu dikaji dengan memfokuskan diri dalam memahami suatu interaksi dan perilaku sosial. Mead tertarik pada interaksi karena menurutnya isyarat nonverbal dan makna dari suatu pesan verbal, dapat mempengaruhi pikiran orang yang diajak berinteraksi. Istilah nonverbal (seperti bahasa tubuh, gerak fisik, penampilan, status) dan pesan verbal (seperti kata-kata) yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama sebuah kelompok/ pihak yang terlibat dalam suatu interkasi merupakan salah satu bentuk simbol yang memiliki arti. 

Selanjutnya, teori interaksi simbolik mengalami perkembangan yang menjadikan dasar pemikiran Mead terpecah menjadi dua mahzab, yang membedakan keduanya yakni dalam hal metodologi penelitiannya. Mahzab Chicago yang dipelopori oleh Herbert Blumer, dengan meyakini bahwa penelitian tentang manusia perlu menggunakan pendekatan interpretif. Pendekatan interpretif yaitu sebuah esensi dalam memahami makna sosial dengan melihat fakta sebagai suatu hal yang unik dan memiliki konteks serta makna yang khusus. Adapun Mahzab Lowa yang dipelopori oleh Manfred Kuhn dan Kimball Young yang berpandangan bahwa konsep interaksi simbolik dapat dikuantifikasi, dioperasionalisasi dan diuji. Kalangan Mahzab Lowi ini banyak menganut tradisi epistimologi dan metodologi post-positivis. 

Selanjutnya, teori interaksi simbolik Mead banyak diteruskan dan dikembangkan oleh para ilmuan lain seperti Charles Horton Cooley, Wiliam James, Howard S. Becker. 

Pemahaman Teori Interaksi Simbolik 

Interaksi simbolik ialah cabang sosiologi dari sudut pandang interaksional. Interaksi simbolik menurut pandangan ini merupakan salah satu pandangan yang ada di dalam ilmu komunikasi, yang sangat menonjolkan keagungan dan maha karya dari nilai individu. Pandangan ini menganggap bahwa setiap individu memiliki esensi kebudayaan, berinterkasi di tengah sosial masyarakatnya serta menghasilkan makna sebuah pemikiran yang disepakati secara bersama
.

Scott Plunkett mendefinisikan  interaksi simbolik sebagai cara kita belajar menginterpretasikan serta memberikan arti atau makna terhadap dunia melalui interaksi dengan orang lain
.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa interaksi simbolik adalah cara  introspeksi untuk dapat mengetahui sesuatu atau makna yang melatarbelakangi sudut pandang seseorang dengan mempelajari tindakan sosial. Sehingga, dapat terlihat bahwa manusia bertindak bukan sekedar karena adanya rangsangan melainkan atas dasar makna yang diberikan pada tindakan tersebut.

Inti dari teori interaksi simbolik ialah pendekatan terhadap individu yang menekankan pada hubungan simbol dan interaksi. Karakter dasar teori ini yaitu adanya hubungan yang terjadi secara alamiah antara manusia di dalam masyarakat dan masyarakat dengan individu. 

Interaksi simbolik muncul karena adanya ide-ide dalam membentuk makna yang bermula dari buah pikir manusia. Secara singkat ide-ide dasar dari interaksi simbolik ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, pikiran (mind), ialah kemampuan mengembangkan pikiran dengan menggunakan simbol yang memiliki makna sosial yang sama antara individu satu dengan yang lain. Kedua, diri (self), merupakan kemampuan dalam merefleksikan diri dari penilaian yang diberikan oleh orang lain. Ketiga, masyarakat (society) ialah proses individu dalam mengambil peran di tengah masyarakat dengan menciptakan dan membangun perilaku secara aktif dan sukarela
.
Interaksi simbolik memiliki lima konsep dasar yaitu konsep diri, konsep perbuatan, konsep objek, konsep interaksi sosial, dan konsep tindakan bersama. Pertama, konsep diri, ialah bentuk kesadaran seseorang akan dirinya sendiri dan bukan semata-mata bergerak karena adanya stimulus dari luar ataupun dalam dirinya. Kedua, konsep perbuatan, menggambarkan bahwa manusia melakukan perbuatan bukan semata-mata karena keadaan alamiah yang terjadi melainkan karena adanya interpretasi yang dibentuk melalui proses interaksi intrapersonal. Ketiga, konsep objek, yang memandang bahwa manusia berada di antara objek-objek  kebendaan atau sesuatu yang abstrak seperti konsep kebebasan atau seperti ajaran filsafat. Inti dari berbagai objek ini ditentukan oleh minat dan arti yang diberikan kepada objek-objek tersebut. Keempat, konsep interaksi sosial, yang berarti memahami dan memposisikan diri sebagai orang lain agar terciptanya sebuah hubungan yang memiliki makna dengan melalui komunikasi. Kelima, tindakan bersama, yakni penyelarasan makna, pikiran, dan sikap seorang individu dengan individu lainnya
.

Dalam pandangannya mengenai interaksi simbolik, Herbert Blumer juga memperoleh beberapa asumsi dasar sebagai berikut; Manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan orang lain pada mereka. Makna dapat diciptakan dalam interaksi antar manusia. Makna dapat dimodifikasi melalui proses interpretif. Individu dapa mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain. Konsep diri memberikan sebuah motif penting untuk berperilaku. Individu dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial
.

Interaksi simbolik berlandaskan pada perspektif fenomenologi. Menurut Natanson istilah fenomenologi merupakan istilah genetik dalam pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran manusia dan makna objektif sebagai sentral untuk memperoleh pengertian atas perilaku manusia dalam bermasyarakat. 
Terdapat tiga hal penting mengenai interpretasi teori interaksi simbolik, diantaranya: berfokus pada interaksi antara subjek dan dunia, teori ini memandang bahwa subjek ataupun dunia  sebagai proses yang terus bergerak (dinamis), dan dalam menginterpretasikan dunia atau masyarakat sosial, perlu adanya kemampuan subjek dalam meletakkan sebuah nilai-nilai
.

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Penelitian kualitatif disebut juga dengan pendekatan konstruktifis, naturalis, atau interpretatif. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman tentang masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan realita pada kondisi alamiah
.

Sifat penelitian ini yaitu deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian
. Adapun deskripsi dalam penelitian ini yaitu menggambarkan tentang kegiatan favorit remaja pada masa pandemi. 

Subjek penelitian ini yaitu 10 remaja di SMA X Lampung Selatan. Adapun fokus utama penelitian adalah pemahaman tentang kegiatan favorit remaja yang dapat dilakukan di tengah pandemi covid-19. 

Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari pengumpulan data yang menunjang data primer. Sebagai contoh dilakukannya pengamatan pada lingkup yang berkaitan dengan subjek penelitian seperti keluarga, lingkungan tempat tinggal, dan lingkungan sekolah. Selanjutnya teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat. 

Penelitian dilakukan melalui tiga tahapan. Tahapan pertama yaitu menentukan butir-butir pertanyaan yang sesuai dengan topik penelitian. Kedua menentukan subjek yang tepat untuk menjadi sasaran penelitian. Ketiga melakukan wawancara pada subjek penelitian yang telah ditetapkan dan wawancara kepada pihak keluarga, dan guru walikelas. Keempat mencari data atau informasi terkait informan. Tahapan terakhir yaitu menganalis data. Analisis data pada penelitian ini mengacu pada analisis model Miles dan Huberman yang terdiri dari beberapa rangkaian yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun pengaplikasian rangkaian analisis data penelitian yaitu, reduksi data yakni peneliti mengelompokkan remaja-remaja yang memiliki kegiatan favorit serupa, peneliti menyajikan data yang telah direduksi dengan bentuk naratif, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Remaja dan Kegiatannya pada Masa Pandemi

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh dari 10 remaja SMA X Lampung Selatan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa kegiatan favorit remaja pada masa pandemi sangat dominan  menggunakan gawai, seperti menonton youtube, dan bermain media sosial (seperti membuka aplikasi tiktok, instagram, whatsapp, facebook, dan lainnya). Faktor yang mempengaruhi mendominasinya kegiatan penggunaan gawai ini dilatar belakangi oleh beberapa hal, seperti kebosanan
, ketidaksukaan terhadap pembelajaran online
, stress selama pandemic COVID-19
, adanya krisis aktivitas produktif
, dan adanya pelarangan hubungan sosial dengan banyak orang
 sehingga gawai menjadi satu-satunya solusi yang tepat karena tidak bisa melakukan aktivitas bersama teman-temannya dengan cara bertemu secara fisik.
Hal ini sesuai dengan pengakuan dari para remaja yang berinisial TN, DA,  AF, TO, LA, IM, ZN, AA, NA, dan SY menyatakan bahwa yang menjadi kegiatan favorit mereka pada masa pandemi yaitu mengarah pada kecanggihan teknologi seperti menggunakan gawai dengan bermacam kepentingan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Peg Streep seorang pemerhati digital dan remaja, yang menjelaskan bahwa terdapat empat alasan remaja sangat memiliki ketertarikan dalam menggunakan media sosial. Pertama, untuk mendapatkan perhatian. Kedua untuk meminta pendapat atau mendapatkan pengakuan akan sebuah ketenaran. Ketiga, menumbuhkan citra diri yang kemudian citra tersebut dibangun atas dasar kesungguhan hati atau hanya sekedar muslihat. Dan, keempat ialah kecanduan
. Selain itu, remaja menganggap media sosial sebagai salah satu perantara dalam menemukan identitas diri. 

Kegiatan favorit lain yang menjadi rutinitasnya yaitu berkumpul dengan teman sebayanya. Hal ini sesuai dengan salah satu tugas perkembangan remaja yaitu remaja mampu mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita.

Raisha Helau, dkk menjelaskan bahwa kegiatan remaja merupakan kecenderungan remaja untuk membentuk kelompok dengan melakukan berbagai kegiatan bersama teman-teman sebayanya. Pendapat tesebut sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, seperti ungkapan AF dan LA sebagai berikut,

“Setelah mengerjakan tugas sekolah sebagai kewajiban, selanjutnya saya melakukan kegiatan yang menjadi favorit saya yaitu bermain dengan teman dan jalan-jalan sore
.” (kutipan wawancara dengan AF).

“Yang menjadi kegiatan favorit saya di masa pandemi ini yaitu nonton tiktok, nonton youtube, dan main bersama teman saya
.” (kutipan wawancara dengan LA).

Kegiatan favorit remaja yang selanjutnya yakni berhubungan dengan kegiatan fisik. Ini selaras dengan pernyataan SY, TO, dan ZN yang mengatakan bahwa kegiatan favorit pada masa pandemi yang mereka lakukan ialah berolahraga. 

“Kegiatan favorit saya yaitu bermain volly bersama teman-teman
.” (kutipan wawancara dengan ZN).

“Salah satu kegiatan favorit saya ialah berlatih sepak bola. Berlatih sepak bola saya lakukan untuk menghilangkan kebosanan akibat adanya pandemic covid-19 ini
.” (kutipan wawancara dengan TO).

“Selain menonton youtube dan membuka apliksi tiktok, saya juga mempunyai kegiatan favorit berolahraga. Karena saya merasa jika tidak raga tidak diolah maka akan mudah penyakit menghampiri saya
.” (kutipan wawancara dengan SY).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Budiman yang menjelaskan tentang aktivitas olahraga tradisional pada remaja di masa pandemi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hanya sedikit remaja yang masih melakukan kegiatan olahraga tradisional pada masa pandemi Covid-19. Rendahnya pelaksanaan kegiatan olahraga tradisional oleh kalangan remaja ini dilatarbelakangi pengaruh modernisasi dan globalisasi yang semakin berkembang. Remaja cenderung lebih memilih berolahraga sepak bola, basket, dan bola voli,  dibandingkan dengan olahraga tradisional seperti egrang, tarik tambang, dan pencak silat. Perbandingan ini terlihat pada remaja yang berada di wilayah pedesaan dan perkotaan. Bagi remaja yang berada di wilayah pedesaan, kegiatan olahraga tradisional masih dilakukan. Namun untuk remaja yang berada di perkotaan, kegiatan tersebut sangat jarang dilakukan karena minimnya fasilitas. Pengaruh modernisasi dan globalisasi lainnya yakni remaja lebih memilih bermain game online, bersosial media atau bermain gadget untuk mengisi waktu luangnya
.

Beberapa kegiatan favorit remaja lainnya yaitu menggambar, membaca novel-novel Islami dan blog yang terkait pembelajaran, membuat video literasi, serta membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan mereka,

“Membaca Al-Qur’an menjadi salah satu kegiatan favorit saya selain bermain game dan menonton video di youtube
.” (kutipan wawancara dengan IM). 

“Kegiatan yang sering saya lakukan pada masa pandemi yaitu menyelami dunia youtube, membuat video literasi, membaca novel islami, dan membuka blog yang terkait dengan pembelajaran
.” (kutipan wawancara dengan AA).

“Menonton video tiktok, youtube dan membuka instagram menjadi kegiatan favorit saya. Namun kegiatan favorit lainnya membaca Al-Qur’an
.” (kutipan wawancara dengan NA).

Dari hasil penelitian Rokhmawan, et.al, yang mengkaji tentang kegiatan positif remaja pada masa pandemi dijelaskan bahwa kegiatan positif remaja diarahkan pada pengembangan kegiatan seni dan budaya Islami seperti  Tilawah Qur’an, Seni Hadrah Al-Banjari dan Kultum. Kegiatan-kegiatan tersebut dilatarbelakangi oleh tidak efektifnya pembelajaran daring karena adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar akibat pandemi Covid yang sedang terjadi. Ketidakefektifan pembelajaran daring membuat remaja menjadi sulit dikontrol dan dikondisikan dengan baik, baik pengkondisian belajar maupun pengkondisian di luar kegiatan pembelajaran. Untuk itu, adanya pengembangan kegiatan seni dan budaya Islami diharapkan dapat membantu remaja agar dapat melakukan kegiatan yang bersifat positif pada masa pandemi
. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa kegiatan favorit remaja di SMA X Lampung Selatan yang menjadi informan dalam penelitian ini, pada masa pandemi tidak lepas dari penggunaan gawai. Bermain media sosial dengan berbagai macam aplikasi menjadi kegiatan yang dominan dilakukan para remaja. Walaupun, masih ada remaja yang memiliki kegiatan favorit lain dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Dilihat dari teori interaksi simbolik, kegiatan hidup para remaja  berkaitan erat dengan simbol-simbol karena pada dasarnya kehidupan manusia salah satunya berada pada lingkup simbolik. Interaksi simbolik memiliki lima konsep dasar di antaranya : Pertama, konsep diri. Konsep diri merupakan proses interaksi sosial individu dengan orang lain. Berkaitan dengan kegiatan favorit remaja pada masa pandemi, terlihat pada subjek berinisial AF dan LA yang memiliki kecenderungan membentuk konsep diri melalui interaksi dengan teman sebayanya. 

Kedua, konsep perbuatan. Konsep ini menggambarkan suatu perbuatan dilakukan karena adanya interpretasi yang dibentuk melalui proses interaksi intrapersonal. Hal ini berkaitan dengan kegiatan favorit remaja berupa berolahraga, seperti yang diungkapkan oleh TO, SD dan ZN. Kegiatan tersebut menunjukan adanya konsep perbuatan yang dibentuk melalui interaksi intrapersonal antara diri individu itu sendiri karena menyadari bahwa olahraga memiliki banyak dampak positif.  Hal ini sejalan dengan kegiatan yang digemari Rasulullah SAW yakni berolahraga guna menjaga kebugaran tubuh. Diterangkan pula dalam hadits bahwa Rasulullah SAW bersabda : 

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada Mukmin yang kemah, dan pada keduanya ada kebaikan.” (H.R. Muslim)

Ketiga, konsep objek. Konsep objek memandang bahwa manusia berada di antara banyak objek seperti sesuatu yang abstrak dan inti dari objek ini ditentukan oleh minat dan arti yang diberikan pada objek tersebut. Berkaitan dengan kegiatan favorit remaja, membaca Al-Qur’an dan membaca novel islami dapat menjadi konsep objek karena sesuatu yang berkaitan dengan Allah merupakan salah satu hal yang abstrak, demikian juga membaca Al-Qur’an dan membaca novel islami merupakan salah satu kegiatan yang diartikan dapat menjadi perantara kedekatan individu dengan Sang Pencipta-Nya. Adapun manfaat membaca Al-Qur’an yaitu dapat mendamaikan hati, mendapatkan jaminan syafa’at di akhirat kelak, senantiasa mendapatkan rahmat dari Allah SWT. Meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual, 

Keempat, konsep interaksi sosial. Konsep interaksi sosial berarti mamahami dan memposisikan diri sebagai orang lain agar terciptanya hubungan yang memiliki makna. Dalam kaitannya dengan kegiatan favorit remaja pada masa pandemi, interaksi sosial yang mereka bangun mendominasi pada interaksi melalui media sosial. Interaksi melalui media sosial tersebut berupa chatting via whatsapp, melihat aktivitas orang lain melalui instagram, youtube dan tiktok. Hal ini dipertegas oleh AF, TO, LA, IM, ZN, AA, NA, TN, SY dan DA, yang menyatakan bahwa berlayar di dunia media sosial menjadi salah satu kegiatan favorit yang mereka lakukan. Konsep interaksi sosial ini berkaitan dengan konsep yang diajarkan di dalam Islam yaitu Hablumminannas yakni konsep dimana individu dapat menjaga hubungan baik dengan individu lain. Seperti sabda Rasulullah SAW dalam hadits yang berbunyi :

“Seorang muslim adalah saudara muslim yang lain. Oleh sebab itu, janganlah mendzalimi dan meremehkannya dan jangan pula menyakitinya.” (H.R. Ahmad, Bukhori dan Muslim).

Kelima, tindakan bersama. Tindakan bersama merupakan penyelarasan makna, pikiran, dan sikap seorang individu dengan individu lainnya. Dalam konsep dasar tindakan bersama ini tidak ditemukan kaitannya dengan kegiatan favorit remaja karena adanya pandemi Covid-19 yang sedang terjadi maka kegiatan yang berkaitan dengan kelompok menjadi jarang dilakukan. 

Penutup

Masa remaja merupakan proses tumbuh untuk mencapai kematangan. Masa remaja juga merupakan periode yang penting dalam perkembangan fisik, psikososial dan penemuan jati diri. Salah satu upaya untuk menemukan jati diri, remaja banyak melakukan kegiatan baik kegiatan yang dilakukan di dalam rumah ataupun di luar rumah. Hal tersebut dapat mengembangkan kompetensi diri, terbiasa berinteraksi, membangun komunikasi yang baik, dan bekerjasama dengan orang lain. Namun pada kenyataan, mata rantai penyebaran Covid-19 tak kunjung usai. Dalam mengatasi hal demikian, pemerintah menetapkan beberapa kebijakan salah satunya kebijakan untuk pelaksanaan pembelajaran daring. Adanya pembelajaran daring tersebut membawa berbagai dampak bagi remaja. Beberapa dampak yang ditimbulkan yakni dapat menyebabkan intensitas penggunaan gawai pada remaja menjadi meningkat dan memicu timbulnya rasa bosan hingga memicu stress pada remaja. Untuk mengatasi hal tersebut, hal yang dilakukan remaja yakni melakukan kegiatan favoritnya.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kegiatan favorit remaja pada masa pandemi, diketahui bahwa pada masa pandemi covid-19 ini kegiatan remaja didominasi dengan penggunaan gawai di setiap waktunya. Tidak hanya untuk belajar online, tetapi mereka juga menggunakan gawai untuk bermain media sosial, bermain game dan lain sebagainya. Adapun kegiatan lain yang juga dilakukan remaja yakni kegiatan fisik seperti berolahraga, dan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan potensi dalam diri remaja.
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